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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
“ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1 :Pengajuan Skripsi
An Mahdonna Blesjinsky

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN SUSKA RIAU

di-
Pckanbaru
Assalanni 'alaikum Wr. Wh.
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Sctelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta
petunjuk bagi perbaikan naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi atas nama Sdr. Mahdonna Blesjinsky (Nim: 11830120654)
yang berjudul: Konsep Moral dalam Perspektif Abul A’ala al-Maududi
telah dapat diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Agama
(S.Ag) dari Prodi Agidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin.

Harapan kami dalam waktu dekat, mahasiswa yang bersangkutan
dapat dipanggil untuk diuji secara resmi dalam sidang munaqasyah yang
telah ditetapkan.
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Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima kasth.
Wassalannd 'alaikum Wr. Wb.

Pekanbaru, 2025
Pembimbing 1
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Dengan hormat,
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Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta
petunjuk bagi perbaikan naskah ini, kami selaku pembimbing
berpendapat bahwa skripsi atas nama Sdr. Mahdonna Blesjinsky (Nim:
11830121505) yang berjudul: Konsep Moral dalam Perspektif Abul
A’ala al-Maududi telah dapat diajukan sebagai syarat memperolkh gelar
Sarjana Agama (S.Ag) dari Prodi Agidah dan Filsafat Islam Fakultas
Ushuluddin.

Harapan kami dalam waktu dekat, mahasiswa yang
bersangkutan dapat dipanggill untuk diyji secara resmi dalam sidang
mumaqasyah yang telah ditetapkan.

Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima kasih.
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Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Pekanbaru Juli 2025
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6 SURAT PERNYATAAN

gl

gaya yang bertandatangan di bawah ini :

ﬁama : Mahdonna Blesjinsky

Bempat/ Tgl Lahir  : Duri/ 02 Juli 2000

gakultas : Ushuluddin

I;égram Studi : Agidah Dan Filsafat Islam

Edul Skripsi : Konsep Moral Dalam Perspektif Abul A’ala Al-Maududi

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

B wnpry exsn

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru,30 Juli 2024

Yang membuat pernyataan,

18 MR )

: {_.DOAMX451248%
Mahdonna Blesjinsky

NIM. 11830120654
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MOTTO

IodeH ®

o

lanilah kehidupan di dunia ini tanpa membiarkan dunia hidup di dalam dirimu,

karena ketika perahu berada di atas air, ia mampu berlayar dengan sempurna,

w e

tetapi ketika air masuk ke dalamnya, perahu itu tenggelam.”
~ Ali bin Abi Thalib =

nS NIN X!t

m‘Ketika kamu memperlakukan orang dengan baik, orang-orang yang sama itu
& Mmungkin tidak memperlakukanmu dengan cara yang sama. Tetapi jika kamu
memperhatikan, kamu akan melihat bahwa Allah telah mengirim orang lain yang
= memperlakukanmu dengan lebih baik."

~ Omar Suleiman =

“Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka. Sungguh, Allah Menyukai orang-
orang yang berbuat baik.”
=~ QS.al-Ma’idah : 13 =

jeis

Rata-kata diatas terasa menampar diri ini, bahwasanya hidup yang didasari tanpa
&nda pegangan kepada sang pencipta bagaikan seorang manusia yang dilempar ke
hutan belantara yang tiada tempat betanya untuk mencari arah tujuan yang benar.
@ngan berpegang kepada sang pencipta arah dan tujuan terasa terang benderang,

Semua telah diatur dengan jelas dari hal-hal yang kecil sampal hal-hal

SIJAT

=-yang sangat besar, semua tergantung diri ini untuk mengikuti aturan itu atau

Eglanggarnya, diri ini tau semua yang dilakukan pasti ada balasan yang diterima.

,‘._PDiri ini berusaha melaksankan perintah-perintah yang telah di suratkan oleh
sang pencipta

~ Mahdonna Blesjinsky =~

neny wisey Jrredg uej|
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= KATA PENGANTAR
-

e e\ .
2. f::/\i)/\:‘?')\;‘-“%———ff
o
®
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Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
r%mat dan karunianya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.
Kemudian shalawat berserta salam untuk junjungan alam Nabi Muhammad SAW.
%ngan melafadzkan “Allahumma Sholli ‘Alaa Sayyidina Muhammad Wa ‘alaa
Aﬁhi Sayyidina Muhammad” yang telah memberikan suri tauladan yang baik,
sghingga terbukalah berbagai hikmah ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi

ufiat manusia pada akhir zaman.
Q

c

Skripsi yang berjudul “Konsep Moral Dalam Perspektif Abul A'ala Al-
Maududi” yang pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dirkursus
pemikiran Abul A’la Al-Maududi tentang Moral. Tulisan ini dimasukkan untuk
dijadikan sebagai tambahan informasi dalam kajian Agidah dan Filsafat Islam
sekaligus juga memenuhi syarat penyelesaian studi di Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, dukungan, dorongan, dan
dg’a dari banyak pihak yang mencmbuk semangat penulis agar sesegera
n%rampungkan penelitian ini. Oleh karena itu ucapan terima kasih yang sebesar-
b%arnya penulis ucapkan kepada Allah atas segala rahmatnya disetiap waktu
p§nu|is, terima kasih telah membuat dan membantu penulis menjadi hamba yang
b%a meromantisasi hidup dan telah membimbing serta mempermudah segala
Iz%gkah penulis terutama dalam menyelesaikan skripsi ini.

Izinkan penulis untuk menyampaikan ucpan terima kasih kepada semua

jIsx

ﬁ§1ak yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini. Penulis mengucapkan

té_-ﬂh'ma kasih secara khusus kepada:
=

Cinta pertama penulis, Ayahandaku tercinta Ahmadin Damanik dan
Ibundaku tercinta Suhaini, yang telah merawat, menyayangi, selalu
mendoakan, dan memberikan dukungan yang tiada henti kepada penulis

hingga penulis mampu menyelesaikan studi sampai sarjana.
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nery wiseygre

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Ibu Prof. Dr. Hj.
Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, Ak, CA, yang telah memberikan kesempatan
kepada peneliti menuntut ilmu di UIN SUSKA RIAU.

Ibu Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Usuluddin
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta staff dan karyawan
yang telah mempermudah segala urusan peneliti selama studi di Fakultas
Usuluddin.

Bapak Dr. Sukiyat, M.Ag., selaku ketua program Studi Agidah dan Filsafat
Islam, dan semua staff yang telah membantu peneliti selama studi di Agidah
dan Filsafat Islam, Fakultas Usuluddin UIN SUSKA Riau.

Bapak Muhammad Yasir, S.Th.l., M.A., selaku dosen penasihat Akademik
(PA) yang memberikan motivasi agar penulis dapat menyelesaikan
perkuliahan program S1 dengan baik.

Bapak Prof. Dr. H. Afrizal. M, MA., selaku pembimbing | dan Bapak Dr.
Irwandra, MA., yang telah membimbing, mengarahkan dan memberikan
motivasi agar penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan baik.

Seluruh dosen program Studi Agidah dan Filsafat Islam yang telah banyak
memberikan ilmu kepada peneliti selama mengenyam pendidikan dibangku
perkuliahan.

Kakak dan adik-adik tercinta, Kak Yofika Ahmadina, Adik Mahdinda
Sansfira, Adik Adinka Cheny, Serta Adik Panglima Denicho, yang selalu
memberikan semangat, doa, serta keceriaan dalam hari-hari penulis
menyelesaikan proses ini.

Teman teman saya yang telah membantu dan berkontribusi dalam hidup

saya.

. Terakhir kepada diri saya sendiri yang telah berjuang dan bertahan dalam

segala kondisi. Terimakasih karena tidak pernah menyerah walaupun sesulit

apapun itu rintangan yang dihadapi.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kata

purna karena keterbatasan penulis. Untuk itu, diharapkan kritik dan saran
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I% Vokal, Panjang dan Diftong

: Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
”§ditu|is dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan
; bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

=  Vokal (3) panjang =A misalnya  Ju menjadi gala

z Vokal (i) panjang =1  misalnya  J# menjadi qila

= Vokal (u) panjang =U misalnya o5 menjadi dana
%) Khusus untuk bacaan Ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “I”,

& Mmelainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
A diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu, dan ya’ setelah fathah
= ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut;

Diftrong (aw) = s misalnya Js$  menjadi gawlun

Diftrong (ay) = = misalnya s menjadi khayun

C. Ta’ marbiithah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4!l d. Jmenjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya 4

dTUIR[S] 3}B)S

" dlimenjadi fii rahmatillah. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalélah
Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan.

o

erhatikan contoh-contoh berikut ini:
. Al-Imém al- Bukhériy mengatakan...

. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...

w N

Masyéa Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

viii
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ABSTRAK

1dio deH 6

Penelitian ini membahas tentang Moral Dalam Perspektif Abul A'ala Al-
Maududi. Dalam penelitian ini penulis hanya menjawab satu rumusan pertanyaan
y%tu: Bagaimana Konsep moral menurut Abul A’la Al-Maududi? Kemudian
pepelitian ini Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan metode
amalisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan maka
dEapatkan bahwa Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai
yghg berkenaan dengan baik dan buruk. Jadi, Moralitas suatu perbuatan artinya
segi moral suatu perbuatan atau baik buruknya perbuatan tersebut Istilah manusia
rTs;\Enyebut ke manusia atau orang lainnya dalam tindakan yang memiliki nilai
pasitif. Manusia yang tidak memiliki moral disebut amoral artinya dia tidak
bgrmoral dan tidak memiliki nilai positif dalam pandangan manusia lainnya.
Sehingga moral adalah hal mutlak yang harus dimiliki oleh manusia. Moral secara
ekplisit adalah hal-hal yang berhubungan dengan proses sosialisasi individu.
Tanpa moral manusia tidak bisa melakukan proses sosialisasi. Moral dalam zaman
sekarang memiliki nilai implisit karena banyak orang yang memiliki moral atau
sikap amoral itu dari sudut pandang yang sempit. Moral adalah suara yang datang
dari hati, perasaan, prinsip, yang bersifat apiori. Perasaan juga dapat menentukan
hal yang tak dapa dihindarkan, juga mampu menentukan mana yang benar serta
yang salah. Sebetulnya, kita masih bisa negoisasi atau tawar menawar, akan tetapi
perasaan itu selalu tetap ada.

5

I@ta kunci: Moralitas; Manusia; Prinsip.
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ABSTRACK

1dio deH 6

This study explores morality from the perspective of Abul A'la Al-
Maududi and aims to answer a single research question: What is the concept of
nsdrality according to Abul A'la Al-Maududi ? It is a library-based study
employing a descriptive analytical method. The findings indicate that morality
réfers to moral character or a set of principles and values concerning the notions
OEgood and evil. The morality of an action, therefore, pertains to its ethical
difmension whether the action is good or bad. The term "human" is often used to
d@@crlbe someone who engages in actions with positive value, whereas a person
without morals is referred to as "amoral," meaning they lack moral integrity and
afe not regarded positively by others. Thus, morality is an essential quality that
every human being must possess. Explicitly, morality is closely linked to the
ingdlividual's process of socialization, which cannot take place without moral
values. In contemporary times, morality tends to carry an implicit meaning, as
many people judge moral or amoral behavior from narrow and subjective
perspectives. Morality is understood as a voice that arises from the heart,
emotions, and a priori principles. Feelings play a crucial role in determining what
IS unavoidable and distinguishing between right and wrong. Although there may
be room for negotiation or compromise, these inner feelings remain constant.

Keywords : Morality, Human, Principle.

Xi
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o

Q

Aatar Belakang

Kehidupan modern telah tampil dalam wajah yang begitu antagonistik. Di

Al

satu pihak modernitas telah berhasil mewujudkan kemauan yang begitu
sp;ektakuler, kususnya dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi maupun
d(é)am bentuk kemakmuran fisik. Sementara itu, di sisi lain ia telah menampilkan
Wajah kemanusian yang begitu buram berupa kemanusian modern berwujud
késengsaraan rohaniah. Gejala ini muncul sebagai akibat modernisasi yang
d%ominasi oleh rasional dan mekanisme kehidupan. *

Manusia ilmiah yang katanya begitu modern, teknologinya yang serba
canggih serta ambisinya yang melebihi ambang batas kewajaran, ingin menguasai
dunia demi memenuhi suatu kebutuhan dan keinginannya. Seorang ahli sejarah
kenamaan, Arnold Toynbee mengatakan bahwa modernitas telah mulai menjelang
akhir abad ke -15 Masehi, akan tetapi ketika orang barat” berterima kasih tidak
kepada Tuhan tetapi kepada dirinya sendiri atas keberhasilannya mengatasi
kungkungan Kristen Abad pertengahan”. 2 bahwa istilah dari modarnitas berasal
d%i perkataan “Modren” dan makna umum dari perkataan modern adalah segala
s?:éuatru yang bersangkutan dengan kehidupan masa Kkini atau sikap hidup yang
b'gru di anut dalam menghadapi kehidupan masa sekarang dan akan datang.

~  Adanya ancaman kepada umat manusia akibat materialism zaman modern

n

itd sudah terlalu sering dan diperdengarkan orang. Bahwa biasanya ini di

I

sazmpaikan dalam nada memberi peringatan. Sebetulnya kesadaran tentang adanya
wn

s&gi kekurangan zaman modern bahwa ini sudah terlalu sering dan terdengar

ofang.. Sebetulnya kesadaran tentang adanya segi kekurangan zaman modern itu

Iéﬁih-lebih dimiliki oleh mereka yang telah mengalami modern penuh. Namun,

rrefg ue)

= ! Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusian Modren ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1997), him. 138.

2 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban : Sebuah Telaah Kritis tentang
l\@salah Keimanan, Kemanusian dan Kemerdekaan, ( Jakarta: Paradigma , 1992), him. 446.
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déi sekian banyak kemungkinan krisis akibat teknikalisasi dan industrialiasasi itu
bgrangkali yang paling gawat adalah yang berkenaan dengan masalah moral.

”§ Akan tetapi, di atas semua keyakinan yang tentunya dapat muncul dari
sgtiap individu tentang keunggulan dunia modern, ternyata kebutuhan-kebutuhan
maateril yang dihasilkan teknologi dengan produk industrinya tidak memberikan
k;uasan dan kebahagian bagi manusia, bahkan selalu memunculkan persolan-
pésoalan baru yang tidak pernah dialami sebelumnya.® Karena ironisnya,
m(ngnusia harus menebus semua kenyataan itu dengan ongkos yang sangat mahal,
yaitu hilangnya kesadaran akan makna hidup yang lebih mendalam. Sebagai
akibatnya, bahwa manusia mulai kehilangan pijakan, manusia cendrung individual
dgn tidak peduli dengan masalah orang lain. Bahwa dampak terpenting yang
menghancurkan harmonis kehidupan manusia di antaranya ialah mulai
terpecahnya jaringan social, menjadikan individu-individu di dalam masyarakat
telah hilang rasa soladaritasdan perasaan bahwa semua orang sesungguhnya
mempunyai tanggung jawab terhadap keberadaan manusia.*

Kehidupan individual sebagai aspek mendasar dari pertumbuhan dunia
modern telah mengarah kepada suatu kekosongan rohaniah yang mencetak dunia
tanpa tujuan. Nilai-nilai moral menjadi tidak berat dan manusia tidak
r%ndapatkan pondasi yang aman untuk menentukan mana yang benar dan mana
ygng salah. °

g Humanisme sekuler yang mulai dianut sebagai masyarakat telah
menggantikan agama dari orientasi normatifnya. Pola masyarakat yang semakin
bg[tambah maju telah membentuk dirinya menjadi antagonis terhadap nilai-nilai
efgs yang telah ditegaskan oleh agama. Bahwa konsekuensinya atas semua
ényataan ini, agama harus bergerak untuk memulai dinamika keagamaannya
gHina berkompromi dengan konsep keduniawian (materialism). Bahwa keadaan ini

té{éh menumbuhkan sebuah dorongan terhadap agama untuk bertolak belakang

¥ Nurcholish Madjid dkk, Islam Universal, ( Cet. 1, Yogyakarta: Pustaka pelajar , 2007),
. 145,

* Murtdha Munthari, kritik dan Konsep Moralitas Barat, ter. Faruq bin Dhiya’ (Bandung,
aka Hidayah, 1995), him. 58.

® Enoh, “Konsep Baik (Kebaikan) dan buruk (keburukan) dalam Al-Qur’an”, Jurnal
bar Vol. XXI1I NO. 1 ( Januari- maret, 2007), him. 6.
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t&hadap orientasi dasar moral yang diembannya. Sisi kemanusian yang suci
sgpertl kedamaian rohani dan keluhuran moral menjadi terabaikan dan akhirnaya
té'ﬂadl pendangkalan kualitas hidup. Nilai kehidupan seperti kebersaamaan,
S%Jidaritas sosial, kasih sayang antar sesama mulai tergeser dari keprihatinan dan
wacana keseharian di saat keserakahan pada materi yang disimbolkan oleh
k;erhasilan di saat keserakahan pada materi yang disimbolkan oleh keberhasilan
iI%u pengetahuan dan teknologi yang menjadi acuan yang dominan.

g Dalam sudut pandang yang sama, ketimpangan orientasi kehidupan
dgngan semua harmonisnya harus berbenturan penuh dengan tumpuan nilai dasar
hidlup pada ilmu pengetahuan dan teknologi di didalamnya. Sementara itu, pada
sgi lain, tanpa disadari keyakinan ini secara substansi telah memunculkan gejala
hilangnya fungsi dan peranan agama yang seharusnya biasa membimbing manusia
dalam memahami dan menghayati nilai-nilai transenden untuk menumbuhkan
nilai-nilai seluruh pada kehidupan manusia modern harus mampu dijembati
dengan kesadaran akan aspek naluriah dan dasariah mereka sehingga mereka tidak
terjerat pada kebanggaan duniawi belaka. ® Di sinilah pentingnya mengapa
persolan moral layak untuk diteliti demi kelangsungan hidup manusia menuju
masa depan yang lebih baik. Moral merupakan factor yang dominan bagi
t%_)peliharanya kedamaian dan keharmonisan dalam dunia ini. Ditinjau dari pada
kgasanah pemikiran Islam, persoalan-persoalan tentang moral sangatlah luas
c%"kupannya serta banyak.

~  Tokoh, ilmu yang membicarakannya. Karena kajian moral termasuk kajian
ygjg sangat penting dalam mekanisme kehidupan agar manusia tidak semakin
teirjerumus kedalam kezaliman yang lebih ektrim lagi. Dengan morolitas yang
tj%ggi seseorang dapat menumbuhkan rasa kemanuasian dalam suatu tatanan
kebaikan secara individu maupun dalam bermasyarakat atau dalam berhubungan

dengan sang pencipta.”

Frrefg ue)

® Komariddin Hidayat, Agama dan Kegaulan Masyrakat Modren dalam Nurcholish Madjid
(e't"al) Kehampaan Spritual Masyarakat Madani (Jakarta: P.Medicita, 2000), him. 98.

7Z. S. Nainggolan, Pandangan Cendekiawan Muslim tentang Moral Pancasila, Moral
B&rat dan Moral Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1997), him. 27.
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Identifikasi Masalah

&+ o

Dari uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah penelitian ini

B0y
)

Peran Moral dalam kehidupan umat Islam agar tidak terjerumus ke dalam
kezaliman dalam bermasyarakat atau dalam berhubungan dengan sang
pencipta.

tasan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas agar penelitian ini tidak terlalu luas

snSRIN NIlIuSe

pgmbahasannya maka penulis membatasi masalah yang diteliti yaitu seputar
KBnsep moral dalam perspektif Abul A’la Al-Maududi

[2h]
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Permasalahan diatas, penulis hanya memfokuskan penulisan ini
kepada satu permasalahan utama, yaitu sebagai berikut:
1.  Bagaimana Konsep moral menurut Abul A’la Al-Maududi?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

n

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dirkursus pemikiran Abul A’la Al-Maududi tentang

g Moral

% Manfaat Penelitian

g a. Penelitian ini bisa menambah wawasan literatur dalam memahami dan
A menelaah pemikiran seorang pemikir tentang dirkursus moral menurut
S_ Abul A’la Al- Maududi

SE;tematika Penulisan

E; Untuk menggambarkan dengan jelas tentang kerangka penulisan penelitian
ird, berikut adalah sistematika penulisan.

B | Pendahuluan, berisi gambaran umum yang memuat pola dasar dari
kerangka pembahasan penelitian yang terdiri atas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.
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@\B Il berisi landasan teori tinjauan pustaka, membahas seputar teori, korelasi

= teori dan kajian terdahulu.

BiB Il berisi metode penelitian, membahas tentang metode penelitian yang
berisikan pendekatan ilmiah, jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

B IV berisi pembahasaan, membahas tentang paparan biografl Abul A’la Al-
Maududi, perjalanan intelegtual, peta pemikiran, dan Konsep nilai moral
Abul A’la Al-Maududi

B V berisi penutup, berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan
jawaban dari seluruh pertanyaan penelitian yang diajukan di dalam Bab |

nery 88sng NIEYIIw e

dan saran diberikan sebagai bentuk rekomendasi penelitian bagi pihak

terkait atau penelian berikutnya dengan tema atau isu yang relevan.
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BAB I1
KERANGKA TEORI

19 3BH @

ndasan Teori

e

= Penelitian ini menggunakan konsep moral yang dipakai oleh Suseno.
Menurut Suseno kata moral selalu mengacu baik-buruknya manusia sebagai
ngnusia. Pengertian moral tidak hanya mengacu pada baik buruknya saja.
I\A__isalnya sebagai dosen, penceramah, melainkan sebagai manusia yang
bgrtanggung jawab terhadap profesinya. Bahwa bidang moral adalah bidang
kéhidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai manusia Norma-norma
moral adalah tolak ukur untuk menentukan betul salahnya sikap dan
t%dakanmanusia dilihat dari segi baik-buruknhya sebagai manusia dan bukan
sebagai pelaku peran tertentu dan terbatas. ®

Sedangkan menurut Bertenz menjelaskan bahwa defenisi arti kata moral
berasal dari bahasa Inggris dan bahasa lain, termasuk bahasa Indonesia, kata
mores masih dipakai dalam arti yang sama, secara etimologi kata “etika” sama
dengan etimologi kata “moral”, karena keduanya berasal dari kata adat dan
kebiasaan. Hanya bahasa asalnya berbeda: yang pertama dari bahasa Yunani dan
yang kedua berasal dari bahasa Latin. °

Tindakan moral yaitu kemampuan untuk melakukan keputusan dan

3je)g

perasaan moral ke dalam perilaku-perilaku yang nyata. Tindakan moral ini perlu

S

d'gasilitasi melalui lingkungan sosialyang kondusif dan pembinaan moral, agar
tetciptanya perkembangan moral dalam pergaulan sehari-hari. Oleh karena
ilg_,pembinaan moral merupakan tanggung jawab bersama baik keluarga,
Iifggkungan yang kondusif maupun lingkungan sekolah.

E; Secara etimologis kata moral berasal dari bahasa latin yaitu “moresyang
bBrasal dari suku kata”mos”. Mores berarti adat-istiadat, kelakuan, tabiat, watak,
a_g_f'llak, yang kemudian artinya berkembang menjadi sebagai kebiasaan dalam

bg}tingkah laku yang baik moralitas berarti mengenai tentang kesusilaan

8 Jurnal Pesan moral Dalam Adi Suryanto, 2013.
*Ibid, him. 23.
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(@sopanan, sopan-santun, keadaban) orang yang susila adalah orang yang baik
budi bahasanya. 2°
”§ Bahwa moral merupakan semua tindakan baik dan tindakan buruk pada
d%i manusia yang terbentuk karena sebuah kebiasaan, sedangkan etika merupakan
ifmu pengetahuan mengenai asas-asas norma. Jadi kebiasaan baik dan burukitulah
y;g membentuk moral baik dan moral buruk, oleh sebab itu sebuah kebiasaan
a%\n menjadi mengkristal atau membentuk moral seseorang. **
g Pesan moral merupakan bagian yang sangat terpenting untuk kita dapat,
agar menambah pengetahuan tentang nilai kehidupan. Dalam kehidupan ini bukan
hdhya sekedar mendapatkan pengetahuan tentang intelektual saja, tetapi juga
pgngetahuan tentang moral, karena bagaimanapun moral adalah variable yang
harus pertama kita miliki dalam kehidupan kita. Oleh sebab itu, pengetahuan
moral dalam kehidupan manusia merupakan hal yang saling membutuhkan.
Beberapa pesan moral menurut Suseno (2007: 142-149) meliputi sebagai berikut:
Jujur berarti seia-sekata, apa yang diugkapkan sesuai dengan fakta atau

sesuai dengan kenyataan. Sikap jujur atau fair akan menumbuhkan kepercayaan
orang lain kepada kita sendiri. Sikap jujur adalah sikap yang tidak menentang
suara hatinya atau terhadap keyakinan. Sikap jujur tidak memandang adanya
p§asaan minder atau takut bersikap jujur, akan keyakinan yang mantap tanpa
rr%nutupi sebuah hal yang kurang baik dalam kehidupan kita. Keyakinan hidup
ugtuk tidak menentang hati nurani pada diri manusia merupakan dasar bahwa
mwnusia merupakan makhluk yang etnis, artinya sejak lahir manusia itu adalah
bgl_k, oleh sebuah sikap jujur yang perlu dikembangkan lagi dalam kehidupan
sgpari-hari. 12
1 Menjadi diri sendiri

Menjadi diri sendiri yaitu tidak mudah terpengaruh oleh mode yang bias
merugikan diri sendiri, sikap menghayati dan menunjukkan diri sesuai dengan

keasliannya, karakter yang kuat dan matnag sesuai dengan kebenaran.™® Sikap

19 5jti Nadroh, Wacana Keagamaan , him. 37.
Yhttp://paramadina. Wonderpress.com/2007/02/01.
“Ibid, him. 45.

3 Masjkur Anhari, Konsepsi Moral dalam islam, him. 37.
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g menjadi diri sendiri merupakan keyakinan yang kuat tanpa terpengaruh mode
:dan perkembangan zaman, artinya kita mempunyai pendirian yang kuat
=1 terhadap suatu kebenaran.**
2; Konsep Moral dalam Islam
—  Moral dalam Islam memiliki landasan yang kuat dan menjadi panduan
zpenting bagi umat Muslim dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Prinsip-
= prinsip etika dan moral dalam Islam tidak hanya mengatur hubungan individu
= dengan Tuhan, tetapi juga berfungsi untuk memperkuat hubungan antar
> Sesama manusia. Artikel ini akan menjelaskan beberapa prinsip dasar etika
A dan moral dalam Islam serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
= Moral dalam Islam berakar pada ajaran Al-Qur’an dan Hadis. Islam
mengajarkan bahwa setiap tindakan manusia haruslah sesuai dengan nilai-nilai
kebaikan dan keadilan. Moralitas dalam Islam mencakup sikap dan perilaku
yang mencerminkan iman kepada Allah, serta kepatuhan kepada ajaran-Nya.
Moral dalam Islam berakar pada ajaran Al-Qur’an dan Hadis. Islam
mengajarkan bahwa setiap tindakan manusia haruslah sesuai dengan nilai-nilai
kebaikan dan keadilan. Moralitas dalam Islam mencakup sikap dan perilaku
yang mencerminkan iman kepada Allah, serta kepatuhan kepada ajaran-Nya.
gMoral dalam Islam berakar pada ajaran Al-Qur’an dan Hadis. Islam
; mengajarkan bahwa setiap tindakan manusia haruslah sesuai dengan nilai-nilai
gkebaikan dan keadilan. Moralitas dalam Islam mencakup sikap dan perilaku
~ yang mencerminkan iman kepada Allah, serta kepatuhan kepada ajaran-Nya.
Moral dalam Islam berakar pada ajaran Al-Qur’an dan Hadis. Islam
mengajarkan bahwa setiap tindakan manusia haruslah sesuai dengan nilai-nilai
kebaikan dan keadilan. Moralitas dalam Islam mencakup sikap dan perilaku
yang mencerminkan iman kepada Allah, serta kepatuhan kepada ajaran-Nya.
Salah satu karakteristik dalam Islam adalah persesuaian denga fitrah
manusia yang bersifat alami. Moral yang diajarkan Islam sesuai dengan tabiat
manusia serta penyempurnaannya. Tidak bertentangan dengan kecenderungan

11eAg ue}Ing jo A}IsIaAru)

- fitrah insani yang diberikan Allah pada manusia, yaitu semua merupakan suatu

M. R. Khan, Islamic Wisdom and Morality (New Delhi: Tidak Wasan, 2011).
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g kenyataan yang harus diterima apa adanya, karena itu tidak mungkin
: dihilangkan atau dimatikan.

”§ Dalam kaitan ini, Islam mengakui eksistensi manusia sesuai dengan kodrat
; dan irodatnya yang telah ditakdirkan oleh Allah SWT, dengan segala potensi
Eyang dimilikinya. Ajaran Islam mengarahkan umat manusia untuk
z menghaluskan budi pekertinya dan memuliakan akhlaknya. Berdasarkan
Ekarakteristik di atas, syariat Islam memperbolehkan kepada manusia untuk
gmenikmati kemewahan dan kenikmatan rezki, baik berupa makanan,
o Perhiasaan, kedudukan, pemilikan pribadi dan sebagainya. Namun demikian
A syariat yang sempurna itu mengarahkan kecenderungan manusia kepada
= kenikmatan dan karunia yang diridlai Allah SWT. Karenanya Islam tidak lagi
memandang suatu instink atau naluri jika kecenderungan-kecenderungan itu
merusak bagi dirinya maupun bagi masyarakat. Berbagai macam hal yang
diperbolehkan dalam kehidupan ini diatur secara lengkap dalam al-Qur’an dan
al-Sunnah. Siapa saja yang mengikuti moral Islam, akan meraih kesuksesan.
Sebaliknya siapa saja yang menentang kebenaran, berarti telah melenceng dari
tuntunan ajaran Islam.

Sebagai salah satu contoh bahwa moral Islam sangat bersifat fitri dan
alami dapat kita lihat dari tuntunan berikut ini. Islam mengajarkan umatnya
agar memakan makanan yang halal dan baik, memerintahkan agar orang
berkeluarga dengan jalan pernikahan dan mencela orang yang membujang
" atau tidak berkeluarga. Kehidupan dunia merupakan bagian dari perhiasan dan
_kesenangan dan sebaik-baiknya perhiasan adalah wanita yang salehah. Untuk
memenuhi hal itu, maka usaha mencari nafkah untuk menghidupi keluarga dan
sebagai bekal untuk beribadah merupakan bentuk dan manisfestasi dari jihad
fi sabilillah. Segala yang diperbolehkan Islam pada dasarnya adalah demi
menjaga tabiat dan martabat manusia. Semuanya diletakkan dalam konsep
aturan serta balasan yang bersikap netral dan moderat. Karena sikap berlebih-
lebihan dan ekstrim akan menjurus pada perangai dan perbuatan yang tercela.
- Ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh moral Islami yang sesuai dengan

fitrah manusia dan bersifat alami akan mengarahkan para pelakunya menuju
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g kebahagiaan lahir batin, dan kesuksesan yang sangat gemilang pada masa kini
~ dan masa yang akan mendatang.
Beberapa Aspek Penting Moral dalam Islam:
1. Akhlak Mulia

Moralitas Islam menekankan pentingnya memiliki akhlak yang
baik, seperti jujur, adil, sabar, pemaaf, amanah, dan dermawan.
Keadilan
Islam mengajarkan untuk berlaku adil dalam segala hal, termasuk
dalam hubungan sosial, ekonomi, dan politik.

3. Belas Kasihan

neiy e)sns NI !jiw ejdio
N

Islam mendorong umatnya untuk memiliki rasa kasih sayang, empati,
dan kepedulian terhadap sesama, termasuk orang yang membutuhkan.
3. Bertanggung Jawab
Bertanggung jawab berarti kesedian dalam melakukan apa yang harus
dilakukan dengan sebaik mungkin. Bertanggung jawab dilakukan tanpa
adanya beban untuk menyelesaikannya, demi tugas itu sendiri. Sikap tanggung
jawab dalam pelaksanaannya tanpa adanya rasa malas, takut atau malu
melakukan tanggung jawab yang akan kita lakukan. Sikap tanggung jawab
o merupakan hal yang sangat penting dari bagian hidup Kkita, karena sikap
tanggung jawab merupakan hal yang sangat penting dari bagian hidup Kkita,

karena sikap tanggung jawab bukan hanya melakukan apa yang kita lakukan

dTUIR[S] 3}B)S

“untuk diri Kita, tetapi juga demi semua kalangan yang berkaitan dengan kita

N

maupun semua pihak yang wajib kita lakukan tanggung jawab dalam segala

D
n
=]
@D
~

Dalam Islam, tanggung jawab (mas'uliyyah) adalah kesadaran dan

kewajiban untuk mempertanggungjawabkan perbuatan, baik yang disengaja

3

aupun tidak, di hadapan Allah SWT, diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan
alam semesta. Ini mencakup semua aspek kehidupan, dari hubungan dengan

Tuhan, sesama manusia, hingga lingkungan sekitar.
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Dengan memahami dan mengamalkan konsep tanggung jawab dalam

o Islam, umat Muslim diharapkan dapat menjadi individu yang lebih baik,

”§ bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekitar.

e

5 a Standar Moral dalam Islam

nely exsng NIN Al

Perdebatan-perdebatan yang lahir dari para filosof sangat beraneka
ragam, dan cendrung tidak sepakat sati sama lain. Dengan adanya hal ini
menimbulkan kekacauan dan anarki yang timbul dari tidak adanya standar
yang dapat dipegangi secara umum.

Bahwa ini menandakan tidak ada suatu dasar moralitas yang benar-
benar bersifat universal dan tanpa mengandung kelemahan-kelemahan.
Maskur Ansari berpendapat bahwa satu-satunya dasar moralitas yang
benar dan universal adalah yang dikemukan Islam. *> ukuran bauik dan
buruk atau standar moral manusia perspektif Islam.'® Adalah langsung dari
wahyu Tuhan yang disampaikan pada nabi Muhammad. Tindakan itu baik
apabila sesuai dengan apa yang diperintahkan Tuhan, baik perintah itu
wajib ataupun sunnah.'’ Sebaiknya tindakan itu adalah jelek apabila
tindakan tersebut dilarang oleh Tuhan, baik larangan itu bersifatharam
maupun makruh. Islam meletakkan persoalan baik dan buruk yang diawali
dengan niat. Jika niat seseorang itu baik, maka akan menghasilkan yang
baik. Sebaliknya, jika niat itu buruk maka akan menghasilkan yang buruk
pula. '8

Islam memberikan kepada umatnya ukuran-ukuran dan nilai-nilai
dasar dari moral untuk membimbing dan mengendalikan seluruh
kehidupan manusia. Islam telah memberikan seluruh kehidupan manusia.
Islam telah memberikan tuntunan yang lengkap menyeluruh sebagai
pedoman tindakan individu dan menunjukkan cara untuk sampai kepada

keagungan moral setinggi mungkin.
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15 Masjkur, Konsepsi Moral dalam Islam, him. 35.

16 Nasharuddin, Akhlak (Jakarta: Rajawali Press, 2015), him. 36.
Y Abul A’la Maududi, Moralitas Islam, him. 43.

'8 Masjkur Anhari, Konsepsi Moral Islam, him. 37.
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Moralitas Islam ini diperaktekkan oleh nabi Muhammad di masa
hidupnya. Segala tingkah lakunya dan amal perbuatannya adalah
manifestasi dari wahyu yang disampaikan beliau untuk diajarkan kepada
umat Islam secara praktis.'® Islam yang dibawa oleh nabi Muhammad Saw
selain menjadi agamaterakhir tidak hanya sebagai suatu agama melainkan
juga memuat seperangkat aturan. Dalam Islam, moralitas didefenisikan
sebagai prinsip baik dan nilai yang berasaskan sumber Islam yang juga
mencakup seluruh aspek kehidupan.

Karakter seorang muslim tidak ditentukan oleh kegiatan ritual
tetapi juga diterapkan dalam tindakan. Seluruh tindakan yang
termanifestasikan dalam Sholat, Puasa, zakat, dan Haji adalah tindakan
yang sangat diwajibkan, tidak cukup hanya karena terjamin dengan surga,
tetapi karena menciptakan harmoni sosial dalam masyarakat dan
melahirkan self-discipline. %°

Setidaknya ada tiga bentuk moralitas Islam yakni yang terkait
dengan individu, keluarga, dan masyarakat, Moral yang terkait dengan
individu, keluarga, dan masyarakat. Moral yang terkait dengan individu
yaitu muslim harus memiliki hubungannya dengan Tuhan seperti
kejujuran, amanah, integritasi, dan lainsebagainya. Sedangkan yang terkait
dengan keluarga adalah anak harus berbakti kepada orang tua, atau istri
yang patuh dengan suami.

Moralitas yang terkait dengan kehidupan bermasyarakat, misalnya
toleransi, keadilan sosial, meningkatkan rasa persaudaraan, dan lain

sebagainya.

. Tinjauan Pustaka

Setelah penulis membaca beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis,
disertasi dan karya tulis ilmiah lainnya tidak ada yang membahas tentang
pemikiran Abu A’Ala Al-Maududi yang fokus dan detail membahas

tentang dirkursus nilai moral seperti penelitian ini.
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M. R. Khan, Islamic Wisdom and Morality ( New Delhi: Tidak was an, 2011), him. 32.
M. R. Khan, Islamic Wisdom and Morality, Him. 23.
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Adapun yang membas skripsi tentang moral yang berjudul “
Filsafat Moral pergumulan etis keseharian hidup manusia” yang ditulis
oleh”Ahmad Habibi” dalam karya ilmiah tetapi hanya menganalisis
seputar filsafat moral bahwa perbuatan manusia itu tidak tunggal,
melainkan kompleks. Maksudnya, tindakan dalam mencuri, misalnya,
jelas bukan hanya merupakan tindakan mengambil barang milik orang lain
tanpa izin begitu saja. Tindakan mencuri terdiri atas elemen-elemen
perbuatan yang kompleks. Tindakan itu mengalir dari rentetan motivasi
untuk melakukan pencurian. Dalam menegaskan motivasi, terdapat pula
preferensi nilai atau gradasi pertimbangan baik buruk sampai kemudian
tercetus keputusan untuk mencuri. Tetapi, keputusan mencuri belum
merupakan perbuatan pencuri.

Adapun yang membahas skripsi tentang dirkursus Moralitas dalam
tinjauan filsafat Islam dalam penelitian karya ilmiah “Imam Mahdin”
tetapi hanya membahas seputar Konsep moralitas bahwa istilah moral
senantiasa mengacu kepada baik buruknya perbutan manusia, ia dominan
digunakan sebagai parmeter untuk menetapkan betul atau salahnya
tindakan manusia terkait dengan sesuatu hal, sorang pribadi yang taat
kepada aturan-aturan, kaidah-kaidah dan norma yang berlaku dalam
masyrakat dianggap bermoral, tapi tidak sebaliknya maka pribadi tersebut
dinilai tidak bermoral. Oleh karena itu, moral dalam perwujudan dapat
berupa peraturan atau prinsip-prinsip yang benar, baik, terpuji dan mulia.
la juga dapat diasosiasikan dengan kesetiaan, kepatuhan terhadap nilai dan
norma yang mengikat kehidupan.?*

Oleh karena itu, untuk membedakan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu, maka disini peneliti menemukan judul yang berkaitan
dengan pembahasan moral menurut Nurcholish Madjid yang mana dalam
pembahasannya dalam moral adalah senantiasa mengacu kepada baik

buruknya perbuatan manusia sebagai manusia, moral domominal

P
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2! Syed Hussein Mohammad Jafri, Moralitas Politik Islam ter. Ilyas Hasan, (Jakarta:

taka Zahra, 2003), him. 123.
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= BAB 11|

: METODE PENELITIAN

éﬁis Penelitian

; Penelitian ini merupakan penelitian yang berbasiskan kepustakaan (library

Research). 2 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pgelitian kualitatif-deskriptif.Data yang diperoleh dari penelitian ini bersumber
dgi buku-buku, jurnal, tesis, dan skripsi yang terkait dengan penelitian
ir:(lj.Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkann suatu fakta secara
fgktual, sistematis, dan analisis data.

A Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pgndekatan filsafat, yaitu pendekatan yang digunakan untuk merumuskan
fundamentalideas serta conceptual analysis yang tidak terganggu oleh faktor
sekunder seperti persoalan agama, ras, suku, bangsa dan lain sebagainya.*
Sumber Data

Data adalah sekumpulan informasi yang akan digunakan untuk dianalisis
agar tercapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua
sumber yaitu sumber data primer dan data sekunder.”®
1. Data Primer

Sumber data primer, merupakan data utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buku karya Abu A’la Al-Maududi yang berjudul
Moralitas Islam
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder, yaitu buku-buku serta kepustakaan yang berkaitan
dengan objek material, tetapi bukan merupakan karya tokoh yang menjadi
objek penelitian. Dan juga berbagai literatur yang relevan dengan
penelitian, seperti buku karya Masjkur Anhari, Konsepsi Moral Islam.M.

R. Khan, Islamic Wisdom and Morality , M. R. Khan, Islamic Wisdom and

S yeljng jo &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

% Husni Thamrin, “Pedoman Penulisan Skripsi”, (Pekanbaru: Fakultas Ushuluddin, 2019),
h‘mn. 11.

o %M. Amin Abdullah , Studi Agama: Normativitas dan Historitas, ( Yogyakarta Pustaka
Betajar, 1999), him. 285.

#Winarno Surakmad, “Dasar dan Tekhnik Research”, ( Bandung : Tersito , 1978 ). him.
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g Morality Masjkur Anhari, Konsepsi Moral dalam islam. M. R. Khan,
: Islamic Wisdom and Morality,Masjkur, Konsepsi Moral dalam Islam,
T Nasharuddin, Akhlak.

Tgknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, teknis yang dilakukan terhadap data
yang dikumpulkan mengingat data kepustakaan merupakan uraian yang panjang
d%\ lebar, maka langkah awal yang digunakan untuk memperoleh data yang valid
d%«?\ akurat adalah dengan cara mengumpulkan sumber yang berkaitan dengan
nifai moral, terutama menurut Abu A’la Al-Maududi. Setelah data dikumpulkan
méka selanjutnya disusun secara sistematis sehingga menjadi satu kerangka yang
muidah dipahami.
Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis
yang bersifat deskriptif-kualitatif. Teknik analisis ini digunakan karena jenis data
yang diambil bersifat kualitatif maka memerlukan penjelasan deskriptif dan uraian
secara tepat mengenai Konsep Nilai MoralAbu A’la Al-Maududi.Mekanisme yang
digunakan adalah dengan menyusun rangkaian melalui metode penelitian pustaka
dengan cara mengumpulkan referensi sebanyak-banyaknya yang berhubungan
d%gan judul penelitian. Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis dan

diklasifikasikan, selanjutnya data yang sudah diklasifikasi dijadikan sebuah
wn
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% Jujun S. Suriasumantri, “Penulisan Ilmiah, Kefilsafatan, dan Keagamaan : Mencari
Pﬁadigma Kebersamaan ”, dalam Tradisi Baru Penulisan Agama Islam: Tinjauan Antar disiplin
Iliau, ed. M. Deden Ridwan (Bandung: Penerbit Nuansa, 2001), hal. 85.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Moralitas' adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai yang
berkenaan dengan baik dan buruk. Jadi, Moralitas suatu perbuatan artinya
segi moral suatu perbuatan atau baik buruknya perbuatan tersebut Istilah
manusia menyebut ke manusia atau orang lainnya dalam tindakan yang
memiliki nilai positif. Manusia yang tidak memiliki moral disebut amoral
artinya dia tidak bermoral dan tidak memiliki nilai positif dalam pandangan
manusia lainnya. Sehingga moral adalah hal mutlak yang harus dimiliki oleh
manusia. Moral secara ekplisit adalah hal-hal yang berhubungan dengan
proses sosialisasi individu. Tanpa moral manusia tidak bisa melakukan proses
sosialisasi. Moral dalam zaman sekarang memiliki nilai implisit karena
banyak orang yang memiliki moral atau sikap amoral itu dari sudut pandang
yang sempit.

Moral itu sifat dasar yang diajarkan di sekolah-sekolah dan manusia
harus memiliki moral jika ia ingin dihormati oleh sesamanya. Moral adalah
nilai kemutlakan dalam kehidupan bermasyarakat secara utuh. Penilaian
terhadap moral diukur dari kebudayaan masyarakat setempat. Moral adalah
perbuatan, tingkah laku atau ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan
manusia. Apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa yang
berlaku di masyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan
lingkungan masyarakatnya, maka orang itu dinilai memiliki moral yang baik,
begitu juga sebaliknya. Moral adalah produk dari budaya dan agama. Setiap
budaya memiliki standar moral yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai
yang berlaku dan telah terbangun sejak lama.

Moral secara ekplisit adalah hal-hal yang berhubungan dengan proses
sosialisasi individu tanpa moral manusia tidak bisa melakukan
prosessosialisasi. Moral dalam zaman sekarang mempunyai nilai implisit
karena banyak orang yang mempunyai moral atau sikap amoral itu dari sudut
pandang yang sempit. Moral itu sifat dasar yang diajarkan di sekolah-sekolah

46
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dan manusia harus mempunyai moral jika ia ingin dihormati oleh sesamanya.
Moral adalah nilai ke-absolutan dalam kehidupan bermasyarakat secara utuh.
Penilaian terhadap moral diukur dari kebudayaan masyarakat setempat. Moral
adalah perbuatan/tingkah laku/ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan
manusia. apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa yang
berlaku di masyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan
lingkungan masyarakatnya, maka orang itu dinilai mempunyai moral yang
baik, begitu juga sebaliknya. Moral adalah produk dari budaya dan Agama.
Moral juga dapat diartikan sebagai sikap, perilaku, tindakan, kelakuan yang
dilakukan seseorang pada saat mencoba melakukan sesuatu berdasarkan
pengalaman, tafsiran, suara hati, serta nasihat adalah tata yang menyangkut
budaya, keadilan, hingga sosial. Moral adalah prinsip yang memandu perilaku
individu dalam masyarakat.

Meski moral dapat berubah seiring waktu, moral tetap menjadi standar
perilaku yang digunakan untuk menilai benar dan salah. Moral adalah standar
perilaku yang berlaku yang memungkinkan orang untuk hidup secara
kooperatif dalam kelompok. Moral mengacu pada sanksi masyarakat apa
yang benar dan dapat diterima. Orang yang melanggar standar moral adalah
orang yang disebut dengan amoral. Moral adalah tata yang bisa berbeda dari
satu daerah ke daerah lain. Wilayah geografis, agama, keluarga, dan
pengalaman hidup semuanya mempengaruhi moral. Moral adalah konsep
yang bisa berubah seiring perkembangan manusia. Menyangkut kegiatan-
kegiatan yang dipandang baik atau buruk, benar atau salah, tepat atau tidak
tepat. Sesuai dengan kaidah-kaidah yang diterima, menyangkut apa yang
dianggap benar, baik, adil dan pantas. Memiliki Kemampuan untuk diarahkan
oleh (dipengaruhi oleh) keinsyafan benar atau salah. Kemampuan untuk
mengarahkan (mempengaruhi) orang lain sesuai dengan kaidah- kaidah
perilaku nilai benar dan salah. Menyangkut cara seseorang bertingkah laku
dalam berhubungan dengan orang lain Secara umum, MORAL dapat
diartikan sebagai batasan pikiran, prinsip, perasaan, ucapan, dan perilaku

manusia tentang nilai-nilai baik dan buruk atau benar dan salah. Moral
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merupakan suatu tata nilai yang mengajak seorang manusia untuk berperilaku
positif dan tidak merugikan orang lain. Seseorang dikatakan telah bermoral
jika ucapan, prinsip, dan perilaku dirinya dinilai baik dan benar oleh standar-
standar nilai yang berlaku di lingkunga adalah tata yang menyangkut budaya,
keadilan, hingga sosial. Moral adalah prinsip yang memandu perilaku
individu dalam masyarakat. Meski moral dapat berubah seiring waktu, moral
tetap menjadi standar perilaku yang digunakan untuk menilai benar dan salah.

Moral adalah standar perilaku yang berlaku yang memungkinkan orang
untuk hidup secara kooperatif dalam kelompok. Moral mengacu pada sanksi
masyarakat apa yang benar dan dapat diterima. Orang yang melanggar
standar moral adalah orang yang disebut dengan amoral. Moral adalah tata
yang bisa berbeda dari satu daerah ke daerah lain. Wilayah geografis, agama,
keluarga, dan pengalaman hidup semuanya mempengaruhi moral. Moral
adalah konsep yang bisa berubah seiring perkembangan manusia. Pengertian
Moral dan Etika — Istilah moral dan etika sering kali dianggap sama, sehingga
penggunaan untuk istilah moral dan etika pun sering tertukar. Padahal, kedua
istilah ini memiliki pengertian yang berbeda. Moral dan etika adalah istilah
yang biasa digunakan sebagai pedoman yang dianut oleh seseorang maupun
kelompok dalam menjalani kehidupan, agar masyarakat dapat hidup dengan
baik serta teratur.

Keterkaitan kedua istilah ini, membuat banyak orang menganggap
bahwa moral dan etika adalah istilah yang sama dan memiliki pengertian
yang sama. Akan tetapi, moral dan etika memiliki beberapa perbedaan
mendasar. Agar tidak salah menggunakan istilah moral dan etika lagi, pahami
pengertian moral dan etika berikut ini lengkap dengan perbedaannya.
Penerapan dari norma ini erat kaitannya dengan sifat baik maupun buruk
seorang individu di dalam masyarakat. Dengan begitu, maka etika dapat
diartikan sebagai ilmu yang menjelaskan tentang baik dan buruknya dan
kewajiban, tanggung jawab dan hak baik secara sosial atau moral pada setiap
individu dalam kehidupan bermasyarakat. Etika juga dapat didefinisikan

sebagai nilai yang berhubungan dengan akhlak individu yang berkaitan
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dengan benar dan salahnya. Ada pula banyak jenis etika yang dapat dijumpai
di lingkungan sekitar. Contohnya seperti etika berteman, etika kerja atau
profesi, etika dalam rumah tangga dan lain sebagainya. Setiap orang tentunya
harus memiliki etika, sebab etika sangat dibutuhkan untuk bersosialisasi yang
menjembatani kondisi dalam kehidupan bermasyarakat. Contohnya, etika
yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari serta sekitarnya yaitu
dengan mengucapkan salam ketika bertamu ke rumah orang lain. Contoh
lainnya adalah mengucapkan permintaan maaf ketika berbuat kesalahan dan
mengucapkan terimakasih ketika seseorang telah bersedia membantu maupun
menolong.

Secara bahasa kata etika berasal dari bahasa Yunani dari kata ethos
yang artinya adalah tampak dari suatu kebiasaan. Dalam hal ini, yang menjadi
perspektif objeknya ialah sikap, perbuatan serta tindakan manusia. Pengertian
etika secara khusus merupakan ilmu tentang sikap dan kesusilaan suatu
individu dalam lingkungan pergaulan yang kental dengan peraturan dan
prinsip terkait dengan tingkah laku yang dianggap benar. Sementara itu, etika
secara umum dapat diartikan sebagai norma, aturan, kaidah atau tata cara
yang biasanya digunakan sebagai suatu pedoman atas asas seorang individu
dalam melakukan perbuatan maupun tingkah laku. Agar semakin memahami
pengertian etika, etika adalah ilmu pengetahuan yang membahas mengenai
problema tingkah laku maupun perbuatan manusia. Sementara pengkajian
etika yang memiliki kaitan dengan tata cara serta adat yang melekat pada diri
setiap individu serta kaitannya dengan baik maupun buruknya tingkah laku,
perbuatan atau perilaku seorang individu.adalah ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan perbuatan dan perilaku manusia dilihat dari sisi baik dan
buruknya yang ditentukan oleh manusia pula. Etika merupakan suatu ilmu
yang memberikan acuan, arahan dan juga menjadi pijakan atas perilaku
maupun perbuatan manusia. bahwa etika pada hakikatnya lebih berkaitan
dengan asas pembenaran dalam relasi tingkah laku di antara manusia. Secara
mendasar, moral bersumber dari nilai mengenai suatu kebaikan dan kemudian

diwujudkan menjadi bentuk tindakan seseorang.
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Jadi, suatu moral dapat melekat dengan erat pada nilai dari perilaku
tersebut. Dalam kehidupan, tidak ada perilaku seseorang yang terlepas dari
peran nilai. Proses dari penyadaran moral dalam kehidupan berjalan secara
bertahap, dimulai dengan interaksi sosial dilingkungan yang memiliki
perintah, larangan, ancaman atau bahkan celaan dan adanya sebab akibat
yang timbul akibat perbuatan seseorang yang mungkin dapat menyenangkan
maupun mengecewakan. Dalam realitas sosialnya, masyarakat menyadari
bahwa setiap tindakan maupun perbuatan yang dilakukan itu pastinya akan
berdampak pada kehidupan. Dalam hal ini, penting untuk berpedoman pada
moral serta berinteraksi dengan orang di sekitaretika merupakan ilmu yang
menelaah mengenai suatu tingkah laku maupun perbuatan manusia dari segi
baik dan buruknya dengan cara memperhatikan perilaku manusia tersebut

sejauh yang diketahui oleh akal dan pikiran manusia.

. Saran

Dalam bagian akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran
kepada pembaca untuk meneliti penelitian selanjutnya. Penelitian yang
mengkaji dirkursus moral abul a’la al-maududi sebagian kecil permasalahan
yang ada dalam pemikirannya tentang moral. Oleh karena itu, penulis merasa
perlu ada penelitian selanjutnya yang mengkaji pemikirannya dengan sudut
pandangnya berbeda terhadap kajian ini. Misalnya, pemikiran tentang konsep

pendidikan moral dan karakteristik sebuah panduan.
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